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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada penelitian ini, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut :

1. Deterjen berpengaruh terhadap kondisi fisiologis ikan tawes yang ditandai
dengan gambaran histopatologis kerusakan struktur lapisan kulit dan insang,
edema sampai kerusakan berat, yaitu terjadi nekrosis sel.

2. Lama waktu pemaparan meningkatkan tingkat kerusakan lapisan kulit dan
insang. Kerusakan berat pada lapisan kulit dan insang terjadi pada konsentrasi
100% dari nilai LCs0-96 jam dengan waktu pemaparan 96 jam, yaitu terjadi
nekrosis sel.

5.2. Saran

Adanya pengaruh deterjen terhadap struktur lapisan kulit dan insang ikan
tawes menunjukkan bahwa parameter histopatolégis lapisan kulit dan insang dapat
digunakan dalam pemantauan biologis. Untuk itu perlu dilakukan penelitian lebih
lanjut terhadap enzim-enzim, darah atau bagian tubuh yang lain guna memperoleh

informasi yang lebih lengkap.
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Lampiran 1. Daftar penentuan seri konsentrasi bahan pencemar menurut skala

logaritma Duodorof (APHA, 1985).

Kolom 1 Kolom 2 Kolom 3 Kolom 4 Kolom 5

10,0 - - - -
- - - - 8,7
- - - 7.5 -
- - - - 6,5
- L 5,6 - -
- - - - 4.9
- - - 42 A
i L - - 3,7
- 32 - - -
- - - - 2.8
R - - 2.4 i
4 - 4 - 2,1
- - 1,8 - -
L - - 1,35 -
- - r - 1,15

1,0

2




Lampiran 2. Perhitungan mortalitas ikan uji menggunakan analisis probit

Dragtedt-Behrens lama waktu pemaparan 24 jam.

No X LogX n r n-r xr 2.(n-n) T /T x 100
1 10 1] 20 0. 20 0 126 | 126 0
2 13,51 1.1303 | 20 0f. 20 0 106 | 106 0
3 181 1.2553| 20 0 20 0 86 86 0
4 24| 13802 | 20 2 18 2 66 68 2.941
5 32 1.5051| 20 3 17 5 48 53 9.434
6 421 1.6232| 20 8. 12 13 21 34 38.235
7 56| 17482 ] 20| 13 7 26 9 35 74.286
| 8 75| 18751 20| 18 21 44 2| 46 95.652
| 9 100 2] 20 20 0 64 0 64 100
JML 180 | 64 116 154 464
Logx :logkonsentrasi
n : jumlah ikan uji setiap konsentrasi
iy : jumlah ikan uji yang mati setiap seri konsentrasi.
n-r : jumlah ikan uji yang hidup setiap konsentrasi.
>r : jumlah komulatif ikan uji yang mati.
¥ (n-r) :jumlah total komulatif ikan uji yang hidup
T : jumlah komulatif ikan uji yang mati dan yang hidup
50 38,235

m =1,6233 +0,1250 ( )
"\ 74,286-38,235

=1,6640

75— 74,286
95,652 — 74.286

LC75 =1,7482+0,1269 (

=1,7524

25-9,434

LCys =1,5051+0,1181 ( ——— 2"
38,652 —9,434

)

=1,5689
R =0,1835

H =0,11




_ JOT9R)UR) _ 0,79(0,11)(0,1835)
n 20

SEm

Interval Convident 95% m % 1,96 (SEm)

m+ = 1,6640+196(0,0282) m- =1,6640—1,96(0,0282)
= 1,7193 antilog ' = 1,6087 antilog
= 52,3962 - = 40,6163

LCsy = 329962 ; 40,6163

= 46,5062



Lampiran 3. Perhitungan mortalitas ikan uji menggunakan analisis probit

Dragtedt-Behrens lama waktu pemaparan 48 jam.

2

No X LogX n r n-r >r 2(n-n) T /T x 100 |
1 10 1] 20 0 20 0 98| 98 0
2 | 135] 1.1303| 20| 0 20 0 78| 78 0
3 18] 1.2553| 20| 0| 20 0 58| 58| | 0
4 24| 13802] 20| 4 16| - 4 38| 42 19,524
5 32| 1.5051| 20| 10 10 14 22| 36 38,389
6 42| 16232] 20| 12| . 8 26 12| 38 68,421
7 56| 1.7482| 20| 18 2 44 4] 48 91,667
8 75| 1.8751| 20| 18 21 62 2| 64 96,875
9 | 100 21 20| 20 0 82 0] 62 100
ML 180 8| 98| 23| 312
m —1,5051+0,1181 ( —2 25589,
6842138889
=1,5495
LC75 =1,6232+0,1250 ( b o2t )
91,667 - 68,421
=1,6586
-9,524
LCps = 13802+ 0,1249( ———2>2%
38,889 9,524
=1,4460
IR =0,2126
H =0,11
: 79(0,1 ]
S JO,79(h)(IR) _ ¥0,79(0,11)(0,21) _ _ 0,0304
n 20 _
Interval Convident 95% m + 1,96 (SEmj
m+  =1,5495+1,96(0,0304) m - =1,5495—1,96(0,0304)
=1,6091 antilog = 1,4899 antilog
= 40,6537 = 30,8958
LCsy = 40,65370+308958 _ <




Lampiran 4. Perhitungan mortalitas ikan uji menggunakan analisis probit

Dragtedt-Behrens lama waktu pemaparan 96 jam.

72,222 — 40,625
=1,4173

—729
LC75 =1,5051+0,1181( 7tz

93,478 -72,222

=1,5205
LCy5 =1,2553+0,1249( 25-4,878

40,625 - 4,878 )

=1,3256
IR =0,1949
H =0,11
7
o VOT9(YIR) _ /0,79(0,11)(0,1949) _ 0,021
n 20
Interval Convident 95% m £ 1,96 (SEm)
m+ = 1,4173 + 1,96(0,0291) m - =1,4173 - 1,96(0,0291)
= 1,4743 antilog . = 1,3603 antilog
=29,8057 = 22,9245
9,8057
LCsy = 29,8 57+22,9245 = 26,3651

2.

No X LogX | n r n-r 2r | X(mn) | T /T x 100
1 10 1] 20 0] 20]- 0 77| 77 0
2 | 13,5 1.1303| 20 2 18 2 571 59 3,396
3 18| 1.2553| 20 0 20 2 39| 41 4,878
4 24| 138021 20} 11 9 13 19| 32 40,625
5 32| 1.5051] 20| 13 7 26 10| 36 72,222
6 42| 16232 20| 17 3 43 3| 46 93,478
7 56| 17482 20| 20 0 63 | 0 63 100
8 75| 1.8751 20| 20 0 83 0| 83 100
9 100 21 20| 20 0| 103 0} 103 100

JML 180 | 103 77| 235 205
m =1,3802 +0,1249 ( D )




Lampiran 5. Hasil pengukuran kualitas air selama penelitian

Parameter awal akhir

a. Uji’toksisitas letal

1. Temperatur udara 29.,5°C 28.,5°C

2. Temperatur air 28°C 26°C

3. PH 7 7
b. Uji toksisitas subletal

1. Temperatur udara 29.5°C 27°C

2. Témpera‘;urair 28°0C 27°C

g PH 7 7
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